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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN JOB 

INSECURITY PADA ANGGOTA KOMUNITAS DRIVER GOJEK 

“KOEMAYAN” DI KOTA BUKITTINGGI 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada Hubungan antara 

Komunikasi Interpersonal dengan Job Insecurity pada Anggota Komunitas Driver Gojek 

“Koemayan” di Kota Bukittinggi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Komunikasi Interpersonal dan variabel dependen adalah Job Insecurity. Penelitian ini 

ditujukan pada anggota komunitas driver Gojek dengan jumlah subjek 45 driver. 

Uji validitas dan reabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik cronbach 

alpha. Hasil koefisien validitas pada skala Job Insecuritydengan nilai corrected 

item-total correlation berkisar antara 0,375 sampai dengan 0,743, sedangkan 

koefisien reabilitasnya sebesar 0,938. Hasil koefisien validitas pada skala 

Komunikasi Interpersonal dengan nilai corrected item-total correlation berkisar 

antara 0,341 sampai dengan 0,919, sedangkan koefisien reabilitasnya sebesar 

0,955. Berdasarkan analisis data, nilai koefisien korelasi -0,680 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 diperoleh, yang berarti hipotesis diterima. Halini menunjukkan 

bahwa ada hubungan dengan arah yang negatif dan signifikan dengan taraf kuat 

antara Komunikasi Interpersonal dengan Job Insecurity pada anggota komunitas 

driver  Gojek.Kontribusi efektif dari variabel Job Insecurity pada variabel 

Komunikasi Interpersonal adalah sebesar 46%. 
 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Job Insecurity, Driver Gojek, 

Komunitas Gojek 
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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN JOB 

INSECURITY PADA ANGGOTA KOMUNITAS DRIVER GOJEK 

“KOEMAYAN” DI KOTA BUKITTINGGI 

 

 

 The aim of this research is to see whether there is a relationship between 

interpersonal communication and job insecurity among members of the Gojek 

"Koemayan" driver community in Bukittinggi City. The independent variable in 

this study is Interpersonal Communication and the dependent variable is Job 

Insecurity. This research is aimed at members of the Gojek driver community with 

a total of 45 drivers as subjects. Test the validity and reliability in this study using 

the cronbach alpha technique. The results of the validity coefficient on the Job 

Insecurity scale with corrected item-total correlation values range from 0.375 to 

0.743, while the reliability coefficient is 0.938. The results of the validity 

coefficient on the Interpersonal Communication scale with corrected item-total 

correlation values range from 0.341 to 0.919, while the reliability coefficient is 

0.955. Based on data analysis, a correlation coefficient of -0.680 with a 

significance level of 0.000 is obtained, which means that the hypothesis is 

accepted. This shows that there is a negative and significant relationship with a 

strong level between Interpersonal Communication and Job Insecurity among 

members of the Gojek driver community. The effective contribution of the Job 

Insecurity variable to the Interpersonal Communication variable is 46%. 
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